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Pengungkapan sukarela melalui risiko perusahaan merupakan salah 
satu solusi untuk membantu mengembalikan kepercayaan publik dan 
membantu mengontrol aktivitas manajemen sehingga dapat meminimalisir 
terjadinya praktik kecurangan pada laporan keuangan.Berdasarkan data 
perusahaan yang tergabung atau tercatat di Jakarta Islamic Index setiap 
tahunnya berubah, fenomena tersebut menimbulkan keraguan para pengguna 
laporan keuangan terhadap keakuratan dan tranparansi laporan keuangan 
tahunan perusahaan. 
Rumusan masalah dalam penelitian  ini Bagaimana Pengaruh  
Struktur. Kepemilikan Institusional Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 
2015-2019. Bagaimana  Pengaruh  Struktur  Kepemilikan Managerial 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019. Bagaimana Pengaruh 
Struktur Kepemilikan Institusional dan Struktur Kepemilikan Managerial 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019. Bagaimana   
pandangan ekonomi Islam mengenai pengungkapan sukarela pada 
perusahaan  Yang Terdaftar  Di  Jakarta  Islamic Index  Periode  2015-2019. 
Tujuan penelitian ini ialah Untukmengetahui Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Institusional Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019. Untuk 
mengetahui Pengaruh Struktur Kepemilikan Managerial Perusahaan 
Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019. Untuk mengetahui Pengaruh 
Struktur Kepemilikan Institusional dan Struktur Kepemilikan Managerial 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019. Untuk mengetahui 
Pandangan Ekonomi Islam mengenai Pengungkapan Sukarela pada 
Perusahaan Yang  Terdaftar  Di  Jakarta  Islamic  Index  Periode 2015-2019.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 
sumber data yaitu data sekunder. Metode analisis dengan menggunakan data 
panel. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan salah satu teknik non-probability sampling, yaitu purposive 
sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien Kepemilikan 
Institusional memperoleh nilai nilai prob. sebesar 0.5354 (>0,05) maka dapat 
dinyatakan bahwa variabelKepemilikan Institusional (X1) tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Risiko (Y).Koefisien 
Kepemilikan Managerial memperoleh nilai prob. sebesar 0.1564 (>0,05) 
maka dapat dinyatakan bahwa variabelKepemilikan managerial (X1) tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Sukarela (Y) dan 
Hasil uji F memperoleh nilai prob. Sebesar 0.307733 (>0,05) maka dapat 
dinyatakan bahwa variabelKepemilikan Institusional dan Kepemilikan 
iv 
 
Managerial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan 
Risiko pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indexperiode 2015-
2019.Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index sudah memenuhi 
prinsip-prinsip dalam pengungkapan sukarela dilihat dari pengungkapan 
sukarela lebih dari 50% perusahaan telah melaporan pengungkapan sukarela 
melalui laporan tahunan. 
 
Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Struktur Kepemilikan Managerial, 
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يا  قُ ٍۚ َواتَّ ْت ِلَغد  مَ دَّ
ا قَ ٌس مَّ فْ ْنُظْر نَ تَ
ْ









ْعَمل َ َخبِْيٌر ۢبَِما تَ ۗ ِانَّ اّٰلله َ  اّٰلله
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (QS. Al-Hasyr:18).1 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami makna judul proposal 
ini yaitu :Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
Periode 2015-2019. Serta untuk memberikan penjelasan 
tentang pengertian judul proposal ini, maka peneliti perlu 
menjelaskan secara singkat kata-kata istilah yang terdapat 
dalam proposal ini, yaitu: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
(karangan atau perbuatan, dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab 
duduk perkaranya, dan sebagainya).
2
 
2. Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang, 




3. Struktur Kepemilikan adalah perbandingan antara 
jumlah saham yang dimiliki oleh orang dalam 
(insider) dengan jumlah yang dimiliki oleh investor.
4
 
4. Pengungkapan sukarela adalah penyampaian 
informasi yang diberikan secara sukarela oleh 
perusahaan yangmelebihi dari pengungkapan wajib.
5
 
                                                           
2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), 243. 
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008), 58. 
4Indrayani, D,“Analisis Hubungan Struktur Kepemilikan Dengan Kinerja 
Keuangan Perusahaan Perbankan PERSERO dan Perusahaan PerbankanUmum 
Swasta Nasional Go Public Periode 2007-2008”,Jurnal Universitas Gunadarma. Vol. 






Jadi yang penulis maksud dari judul Analisis 
Pengaruh Struktur Kepemilikan Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar 
Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019 adalah untuk 
mengetahui pengungkapan sukarela yang dilakukan 
perusahan dilihat dari struktur kepemilikan perusahaan 
sehingga bisa menjadi tolak ukur seberapa besar transparasi 
dalam mengungkapkan sukarela. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan menjadi alat bagi manajemen 
untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan perusahaan. 
Melalui pengungkapan laporan keuangan dan laporan 
tahunan, manajemen memberikan gambaran pengelolaan 
perusahaan kepada pemilik perusahaan dan pihak-pihak 
berkepentingan yang lain.
6
 Informasi akuntansi menjadi 
sumber informasi utama bagi manajemen dalam mengelola 
perusahaan, serta bagi investor dalam memilih investasi 
Laporan keuangan merupakan produk atau hasil akhir 
dalam proses akuntansi. 
Laporan keuangan menjadi sarana komunikasi 
mengenai informasi keuangan dan hasil operasi perusahaan 
kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Oleh karena itu, 
laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi 
yang berguna kepada para investor dan kreditor dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana 
                                                                                                                               
5Nugraheni, Bernadetta Diana. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap 
Luas Pengungkapan Sukarela dalam Laporan Tahunan. Jurnal Ekonomi dan 
Keuangan. Vol 16, No. 3. (2012), 352-367, 
https://doi.org/10.24034/j25485024.y2012.v16.i3.354. 
6Arison Nainggolan. Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Komposisi 
Dewan Komisaris Terhadap Tingkat  Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan  
Manufaktur Di Indonesia Yang Terdaftar Di BEI.  Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 






 Laporan keuangan dalam akuntansi Islam 
tidak hanya berfokus pada kepentingan decision making 
saja tetapi juga dititik beratkan untuk pertanggungjawaban, 
hal ini penting mengingat fungsi laporan keuangan sebagai 
alat interaksi perusahaan dengan para 
stakeholdernya.
8
Laporan keuangan merupakan jendela 
informasi yang memungkinkan pihakeksternal suatu 
perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut. 
Sejauhmana informasi yang dapat diperoleh akan sangat 
tergantung pada seberapa besartingkat pengungkapan 
(disclosure) laporan keuangan perusahaan 
yangbersangkutan. 
Perusahaan-perusahaan go publik diupayakan untuk 
mengelola perusahaan dengan tata kelola yang baik 
diantaranya dengan pengungkapan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemilik dan pihak-pihak 
berkepentingan lainnya. Kenyataannya, dalam mengelola 
perusahaan, manajemen (agen) biasanya memiliki informasi 
yang lebih lengkap/detail dibanding informasi yang dimiliki 
oleh pemilik (principal). Perbedaan ini disebabkan oleh 
rutinitas manajemen mengelola perusahaan, hari ke hari 
manajemen berurusan dengan pengelolaan operasional 
perusahaan. Berbeda halnya dengan pemilik (principal), 
pemilik hanya mengetahui sebahagian kecil dari kegiatan 
perusahaan. Pemilik mengetahui kondisi perusahaan hanya 
melalui pelaporan keuangan. Inilah yang menyebabkan 
konflik kepentingan (conflict of interest) antara agen 
danprincipal. Sehingga kenyataan ini menjadiriskan bagi 
kepentingan pemilik. Untukmemenuhi tuntutan informasi 
                                                           
7Djarwanto,  Pokok- Pokok Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 
BPFE, 2001), 2. 









Perusahaan di Indonesia yang melakukan penawaran 
kepada publik/ go public wajib menyampaikan laporan 
keuangan perusahaannya kepada Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Laporan tersebut dapat berupa laporan keuangan 
saja maupun laporan tahunan. Manajemen perusahaan 
memikul tanggung jawab utama dalam penyusunan dan 
penyajian laporan keuanganperusahaan sedangkan laporan 
tahunan adalah laporan yang diterbitkan sekali setahun, 
berisi data keuangan dan informasi non-keuangan. Pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
perusahaan antara lain investor dan calon investor, kreditur 
dan calon kreditur, analis sekuritas, pemerintah, serikat 
kerja, pemasok, pelanggan dan masyarakat.  
Dalam Islam, manusia merupakan makhluk ciptaan 
Allah yang paling sempurna, karena manusia memiliki 
potensi berupa kemampuan berfikir dan ilmu pengetahuan 
berkomunikasi serta berinteraksi, dimana perusahaan dalam 
Islam diwajibkan untuk memberikan semua informasi yang 
berkaitan tentang kinerja perusahaan kepada pemegang 
saham. Pelaksanaan tanggungjawab kepada sesama manusia 
diwujudkan dalam bentuk penghormatan terhadap hak-hak 
dan pelaksanaan kewajiban, serta bentuk kecintaan kepada 
manusia untuk menilai kinerja seseorang terhadap orang 
lain. Demikian Allah memerintakan manusia untuk 
melakukan hal ini dalam surat an-Nisa ayat 58 : 
                                                           
9Nainggolan. Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Komposisi Dewan 
Komisaris Terhadap Tingkat  Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan  Manufaktur 




 َ ْوِلَىِا َوِاَ ا ۞ ِانَّ اّٰلله
َ


























َ ك  ِبٖهۗ  ِانَّ اّٰلله
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat.” (Q.S. An-Nisa [4]: 58) 
 
Ayat di atas menyuruh seseorang untuk menunaikan 
amanat kepada pemiliknya (ahliha) dan ketika 
memerintahkan menetapkan hukumdengan adil, 
dinyatakannya apabila seseorang menetapkan hukum 
diantaramanusia. Ini berarti bahwa perintah berlaku adil itu 
ditujukan kepada manusiasecara keseluruhan. Dengan 
demikian, baik amanat maupun keadilan harusditunaikan 




Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
harus dapat dipahami, dipercaya, relevan, dan transparan 
karena digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Kegiatan investasi merupakan kegiatan yang mengandung 
risiko dan ketidakpastian sehingga dengan adanya informasi 
yang disajikan akan mengurangi tingkat risiko dan 
ketidakpastian yang dihadapi oleh investor. Oleh karena itu, 
diperlukan pengungkapan (disclosure) yang memadai dalam 
                                                           





laporan keuangan. Pengungkapan dalam arti luas meliputi 
pos-pos yang disajikan di dalam laporan keuangan. 
Pengungkapan juga dipersyaratkan oleh Standar Akuntansi.  
Pengetahuan tentang hubungan antara karakteristik 
perusahaan dan kualitas pengungkapan akan berguna dalam 
analisis laporan keuangan yaitu memberikan gambaran 
tentang tipe dan jumlah informasi yang disediakan oleh 
perusahaan dengan karakteristik tertentu yang dapat 
berguna bagi pembuat kebijakan untuk menentukan bentuk 
dan isi pelaporan akuntansi oleh perusahaan. Pada dasarnya, 
perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi menurut 
standar yang telah ditetapkan oleh peraturan yang 
ditetapkan dalam PSAK maupun peraturan OJK.  
Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan 
dapat dibagi menjadi dua,yaitu pengungkapan wajib 
(mandatory disclosure) dan pengungkapan 
sukarela(voluntary disclosure). Menurut Nugraheni 
pengungkapan wajibmerupakan kebijakan yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang berwenang, seperti OJK. Peraturan 
mengenai pengungkapan informasi wajib dalam 
laporantahunan diatur oleh OJK dalam Lampirannomor7 
/POJK.04/2018tentangpenyampaian laporan melalui sistem 
pelaporan elektronik emiten atau perusahaan publik. 
Otoritas jasa keuangan (OJK) yang mewajibkan bagi 
perusahaan go public untuk mengungkapkanlaporan 
tahunan perusahaan. Sedangkan pengungkapan sukarela 
adalahpenyampaian informasi yang diberikan secara 
sukarela oleh perusahaan yangmelebihi dari pengungkapan 
wajib. Perusahaan bebas memilih dalam 
memberikaninformasi yang dianggap relevan dan 
mendukung dalam pengambilan keputusanoleh para 
pemakai laporan tahunan. Hal inilah yang menjadikan 








Pengungkapan sukarela yang dilihat melalui risiko 
perusahaan yang luas makindibutuhkan karena adanya 
krisis global.Krisis keuangan global yang juga terjadi 
karena kegagalan pembayaran kredit perumahan pada tahun 
2008 di Amerika Serikat telah menimbulkan banyak 
kesulitan dalam dunia bisnis. Sejak awal 2008, telah terjadi 
lonjakan angka kerugian yang dialami bank investasi dunia 
yang ditaksir mencapai US $1 triliun, krisis tersebut 
merupakan biang keladinya bermula dari kesalahan banker 
di Amerika Serikat dan Banker negara-negara lain yang 
terlalu ekspansionistis tidak terkendali dalam 
menggelontorkan kreditnya kepada sektor propeti, 
khususnya sektor perumahan yang kurang produktif.
12
 
Peristiwa tersebut membuat stakeholder ragu atas 
informasi keuangan yang diberikan perusahaan, sehingga 
mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengungkapkan 
informasi terkait keuangan perusahaan saja tetapi terkait 
pengungkapan perusahaan yang lebih luas. Tuntutan 
informasi baik keuangan maupun non keuangan membuat 
perusahaan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan 
informasi kepada stakeholder untuk pengungkapan resiko 
yang terjadi di perusahaan. 
Kasus lain pada pengungkapan sukarela melalui 
manajemen resiko di Indonesia, yaitu kementerian 
keuangan mulai menemukan ada indikasi pelanggaran yang 
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dilakukan akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan 
PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) tahun buku 2017. 
Seperti diberitakan sebelumnya, ditemukan 
penggelembungan (over statement) yang menjadi biang 
perseteruan di perusahaan tersebut.
13
  Pada tanggal 4 juli 
2018 PT Tiga Pilar Sejatera Food Tbk, merujuk pada surat 
Kustodian sentral efek indonesia (KSEI) No. KSEI-
8968/DIR/0718 mengenai penundaan pembayaran bunga 
atas obligasi dan sukuk ijarah TPS Food 1 tahun 2013, 
maka bursa efek memutuskan untuk melakukan 
pemberhentian sementara perdagangan efek (saham dan 
Obligasi) PT Tiga Pilar Sejatera Food Tbk diseluruh pasar 
terhitung sejak sesi 1 perdagangan efek tanggal 5 juli 2018, 
bursa efek meminta kepada pihak yang berkepentingan 
untuk selalu memperhatikan keterbukaan informasi yang 
disampaikan oleh PT Tiga Pilar Sejatera Food Tbk.
14
 
Berikut adalah data perusahaan yang tercatat dan 
tidak dicatat oleh jakarta islamic index tahun 2016-2019: 
Tabel 1 
Daftar Saham untuk Penghitungan Jakarta Islamic Index 
Tahun 2016-2019 
 
No kode perusahaan 2016 2017 2018 2019 
1 AALI Tercatat tercatat tidak tidak 
2 ADRO Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
3 AKRA Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
4 ANTM tidak tercatat tercatat Tercatat 
5 ASII Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
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6 ASRI Tercatat tercatat tidak tidak 
7 BRPT tidak tidak tercatat Tercatat 
8 BSDE Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
9 BTPS tidak tidak keluar Tercatat 
10 CPIN tidak tidak keluar Tercatat 
11 CTRA tidak tercatat tercatat Tercatat 
12 ERAA tidak tidak tidak Tercatat 
13 EXCL tidak tercatat tercatat Tercatat 
14 ICBP tidak tercatat tercatat Tercatat 
15 INCO Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
16 INDF Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
17 INDY tidak tidak tercatat Tercatat 
18 INTP Tercatat tidak tercatat Tercatat 
19 ITMG tidak tidak tidak Tercatat 
20 JPFA tidak tidak tidak Tercatat 
21 JSMR Tercatat tidak tidak Tercatat 
22 KLBF Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
23 LPKR Tercatat tercatat tercatat tidak 
24 LPPF Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
25 LSIP Tercatat tercatat tidak tidak 
26 MIKA Tercatat tidak tidak tidak 
27 PGAS Tercatat tercatat tercatat tidak 
28 PTBA Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
29 PTPP Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
30 PWON Tercatat tercatat tidak tidak 
31 SCMA Tercatat tidak tercatat Tercatat 
32 SILO Tercatat tidak tidak tidak 
33 SMGR Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
34 SMRA Tercatat tercatat tercatat tidak 
35 SSMS Tercatat tercatat tidak tidak 
36 TLKM Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
37 UNTR Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
38 UNVR Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
39 WIKA Tercatat tercatat tercatat Tercatat 
40 WSBP tidak tidak tercatat Tercatat 
41 WSKT Tercatat tercatat tercatat tidak 





Berdasarkan data diatas perusahaan yang tergabung 
atau tercatat di JII setiap tahunnya berubah, pada tahun 
2016 perusahaan yang tidak tercatat sebesar 12, pada tahun 
2017 perusahaan tidak tercatan menjadi 13 perusahaan, dan 
pada tahun 2019 perusahaan yang tidak tercatat sebesar 10 
perusahaan. 
Fenomena tersebut menimbulkan keraguan para 
pengguna laporan keuanganterhadap keakuratan dan 
tranparansi laporan keuangan tahunan 
perusahaan.Pengungkapan sukarela melalui risiko 
perusahaan merupakan salah satu solusiuntuk membantu 
mengembalikan kepercayaan publik dan membantu 
mengontrolaktivitas manajemen sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya praktik kecuranganpada laporan 
keuangan, sehingga pengungkapan sukarela harus 
diungkapkan sesuaidengan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya agar investor dan pemakai informasilainnya 
tidak keliru di dalam mengambil keputusan investasi. 
Para investor atau stakeholder menghendaki 
pengungkapan laporan keuangan yang lebih transparan, 
karena pengungkapan yang diberikan pihak perusahaan 
belum lengkap. Menurut Adiyanto, hal ini membuat 
manajemen perusahaan melakukan perluasan terhadap 
aspek-aspek pengungkapan mengenai informasi non-
keuangan yang dianggap lebih relevan dan transparan 
sebagai bentuk pertimbangan dalam pembuatan keputusan. 
Sayangnya dalam praktiknya, pengungkapan informasi 
dalam laporan keuangan masih belum luas, sehingga luas 
pengungkapan manajemen tidak merata.
15
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Faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan 
sukarela yaitu struktur kepemilikan perusahaan. Semakin 
banyak saham yang dimiliki oleh publik maka semakin 
besar tekanan yang dihadapi perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi lebih banyak dalam laporan 
tahunannya. Hal ini dikarenakan semakin besar porsi 
kepemilikan, maka semakin banyak pihak yang 
membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga 
semakin banyak pula butir-butir informasi yang mendetail 
yang dituntut untuk dibuka dalam laporan tahunan. 
Kepemilikan saham oleh publik memberikan arti bahwa 
publik ikut ambil bagian memiliki perusahaan sebesar porsi 
saham yang dimilikinya terhadap perusahaan tersebut. 
Dalam Agency theory terfokus pada dua individu 
pihak yaitu prinsipal dan agen. Agency theory berasal dari 
asumsi bahwa individu memaksimalkan tingkat kepuasan 
yang diharapkan melalui kemampuan sumber dayanya yang 
memadai dan inovasinya dalam bertindak sehingga 
pengungkapan yang dikeluarkan berdasarkan acuan pada 
agency theory merupakan sebagian dari manfaat yang 
diharapkan oleh individu dengan suatu tindakan tertentu. 
Agency theory memberikan peranan penting akuntansi 
dalam menyediakan informasi setelah suatu kejadian atau 
keputusan, yang mana seorang agen melaporkan kepada 
prinsipal tentang kejadian-kejadian yang muncul dalam 
periode yang telah lalu.
16
 
Teori keagenan (Agency Theory), hubungan agensi 
akan muncul ketika satu orang atau lebih (Principal) 
memberikan kepercayaan kepada orang lain (Agen) untuk 
mengelola suatu bisnis dan kemudian mendelegasikan 
wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. 
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Oleh karena itu sebagai pengelola, agen (manajemen) 
berkewajiban memberikan informasi mengenai kondisi 
perusahaan kepada principal (pemilik). Salah satu bentuk 
informasi yang diberikan adalah pengungkapan informasi 
akuntansi seperti laporan keuangan. Akan tetapi pada 
kenyataannya, hubungan antara pemilik dan pihak 
manajemen dapat mengarah pada kondisi 
ketidakseimbangan informasi (Asymmetrical Information) 
karena biasanya manjemen cenderung pada posisi yang 
memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan 
daripada pemilik. Manajemen cenderung memaksimalkan 
kepentingannya, sehingga hal tersebut mendorong mereka 
untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 
diketahui oleh pemilik. 
Penelitian tentang pengungkapan sukarela telah  
banyak diteliti untuk mengetahui sejauh mana 
pengungkapan sukarela pada perusahaan. Beberapa peneliti 
telah melakukan penelitian mengenai faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan sukarela perusahaan antara 
lain faktor struktur kepemilikaninstitusional dan 
kepemilikan managerial perusahaan.  
Kepemilikan institusional merupakan persentase 
saham yang dimiliki oleh pihak institusi dari total saham 
yang beredar. Semakin tinggi kepemilikan institusi maka 
semakin tinggi tingkat pengungkapan sukarela perusahaan. 
Hal ini dikarenakan kepemilikan investor institusional 
seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan 
kepemilikan oleh institusi lain akan mendorong peningkatan 
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen.
17
Kepemilikan institusional mempunyai 
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pengawasan yang lebih kuat, ini sesuai dengan teori 
keagenan bahwa ketika banyak investor dari institusi maka 
akan ada suatu kontrol yang banyak dan kuat dari pihak 
institusional. Pengawasan yang dilakukan untuk menilai 
kinerja manajemen. Apabila pemegang saham tidak puas 
maka mereka dapat menjual saham yang dimilikinya.
18
 
Kepemilikan saham manajerial adalahkepemilikan 
saham yang dimiliki oleh dewandireksi dan 
komisarisMenurut Akhtaruddin dan Haron kepemilikan 
manajerial sebagai salah satu variabel tata kelola 
perusahaan yangmencerminkan pengaruh dari 
pemegangsaham mayoritas dalam pengambilankeputusan 
pengungkapan perusahaan.
19
Kepemilikan manajerial dinilai 
dapat menyelaraskan kepentingan principal dengan 
kepentingan agen. Berdasarkan teori agensi, terdapat 
perbedaan kepentingan antara pihak manajemen (agent) 
dengan pemilik (principal). Oleh karena itu untuk 
mengurangi atau meminimalkan terjadinya asimetri 
informasi yang terjadi antara kedua-belah pihak, manajer 
dapat menjadi agent skaligus principal dengan adanya 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen. 
Simanjuntak dan Widiastuti
20
 membuktikan bahwa 
porsi kepemilikan publik berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan, namun hasil penelitian ini berbeda dengan 
Benardi et al
21
. yang menyatakan bahwa porsi kepemilikan 
                                                           
18Farah Margaretha, Determinan Of Debt Policy In Indonesia‟s Public 
Company, Rev.Intrgr, Bussinnes Economic Res, Vol. 3, (2014), 8 
19Ibid, 75 
20Simanjuntak, Binsar H. dan Lusy Widiastuti. Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia. 
Vol. 7 No. 3 (2004), 351-366.http://doi.org/10.33312/ijar.126 
21Benardi, Meliana K, Sutrisno, dan prihat Assih. Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Luas Pengungkapan dan Implikasinya terhadap Asimetri Informasi 
(Studi Pada PerusahaanPerusahaan Sektor Manufaktur Yang Go public di BEI). 




saham publik tidak berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan dengan alasan bahwa secara historis dan 
empiris perusahaan-perusahaan publik di Indonesia 
mayoritas dikuasai oleh kalangan keluarga, sehingga 
manajer hanya menjadi kepanjangan tangan pemegang 
saham mayoritas.  
Berdasarkan uraian diatas struktur kepemilikan 
perusahaan mempengaruhi pengungkapan sukarela masih 
menarik diuji lebih lanjut, maka penelitian ini akan 
membahas tentang “Analisis Pengaruh Struktur 
Kepemilikan Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
Periode 2015-2019”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di 
atas, maka perumusan masalah yang dapat diangkat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Institusional Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Periode 2015-2019? 
2. Bagaimana Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Managerial Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Periode 2015-2019? 
3. Bagaimana Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Institusional dan Struktur Kepemilikan Managerial 
PerusahaanTerhadap Pengungkapan Sukarela Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
Periode 2015-2019? 
4. Bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai 




Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-
2019? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Struktur 
KepemilikanInstitusional Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2015-
2019. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Managerial Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Sukarela Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Periode 2015-2019. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Institusional dan Struktur Kepemilikan Managerial 
PerusahaanTerhadap Pengungkapan Sukarela Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
Periode 2015-2019 
4. Untuk mengetahui Pandangan Ekonomi Islam 
mengenai Pengungkapan Sukarela pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 
2015-2019. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka 
manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan dua 
kegunaan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
acuan dalam pengembangan ilmu ekonomi, 
khususnya bidang akuntansi. Selain itu penelitian ini 




untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
pengungkapan sukarela. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
acuan informasi kepada para investor maupun kreditor 
untuk pengambilan keputusan investasi dan kredit 
kepada perusahaan yang memiliki laporan keuangan 
mengenai pengungkapan sukarela. Dan juga melalui 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
informasi dan pemahaman tentang pengungkapan 
sukarela untuk membantu memperbaiki praktek 
pengungkapan sukarela diperusahaan. 
F. Penelitian terdahulu 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Arison Nainggolan 
dengan judul “pengaruh struktur kepemilikan dan 
komposisi dewan komisaris terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur di 
indonesia yang terdaftar di BEI”, Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan 
dan komposisi dewan komisaris terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia yang terdaftar di BEI. Dari pengujian yang 
dilakukan, ditemukan bahwa kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Sementara itu, kepemilikan 
institusional ditemukan berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Kepemilikan 




Penelitian Arison Nainggolan memiliki perbedaan 
dengan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 
menggunakan variabel independen struktur 





kepemilikan, stady kasus dalam penelitian ini ialah 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, 
Periode pengamatan pada penelitian ini tahun 2015-
2019. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Maria Karlina Marselin 
Nabor dan Ketut Alit Suardana dengan judul “Pengaruh 
Struktur Kepemilikan Dan Proprietary Cost Terhadap 
Pengungkapan Sukarela” Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan listing di BEI periode 2012. Jumlah seluruh 
sampel yang diambil adalah sebanyak 82 perusahaan, 
dengan metode probability sampling yaitu stratified 
random sampling. Teknik regresi linier berganda 
digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data 
penelitian. Variabel kepemilikan manajerial dan 




Penelitian Maria Karlina Marselin Nabor dan Ketut Alit 
Suardana memiliki perbedaan dengan penelitian ini 
yaitu penelitian ini hanya menggunakan variabel 
independen struktur kepemilikan, stady kasus dalam 
penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index dan metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan proposive sampling, 
Periode pengamatan pada penelitian ini tahun 2015-
2019. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Yosafat Pujo Lukito dan 
Yulius Kurnia Susanto dengan judul “Faktor-Faktor 
Yang Memengaruhi Pengungkapan Sukarela Internet 
Financial And Sustainability Reporting, dalam 
penelitian ini yang menjadi faktor pengungkapan 
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sukarela adalah Ukuran Perusahaan, Return On Equity, 
Leverage, Likuiditas, Status Perusahaan, Profitabilitas 
dan Struktur Kepemilikan Pihak Luar Dengan 
menggunakan purposive sampling, didapatkan sampel 
penelitian sebanyak 92 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia , periode tahun 2008 
sampai dengan tahun 2010. Hasil penelitian 
menunjukkan ukuran perusahaan dan leverage 
berpengaruh pada pengungkapan sukarela yang 
terkandung dalam indeks IFSR. Sedangkan variabel 
ROE, likuiditas, status perusahaan, profitabilitas, 
struktur kepemilikan pihak luar tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan sukarela yang terkandung 
dalam indeks IFSR.Perusahaan besar lebih cenderung 




Penelitian Yosafat Pujo Lukito dan Yulius Kurnia 
Susantomemiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
penelitianLukito dan Susantoyang menjadi faktor 
pengungkapan sukarela adalah Ukuran Perusahaan, 
Return On Equity, Leverage, Likuiditas, Status 
Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Kepemilikan 
Pihak Luar, sedangkan penelitian ini hanya 
menggunakan struktur kepemilikan, stady kasus dalam 
penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index, Periode pengamatan pada penelitian ini 
tahun 2015-2019. 
4. Penelitian ini dilakukan oleh Herlina Endah Agustin, 
Rakhmawati Oktavianna dengan judul “Pengaruh Porsi 
Kepemilikan Publik, Proporsi Dewan Komisaris 
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Independen, Dan Ukuran Kap Terhadap Pengungkapan 
Sukarela” Dalam penelitian ini, memilih porsi 
kepemilikan publik, proporsi komisaris independen dan 
ukuran KAP sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan sukarela. Dengan menggunakan 
purposive sampling, didapatkan sampel penelitian 
sebanyak 27 perusahaan properti dan real estaste yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia , periode tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016. Hasil dari analisis regresi 
berganda menunjukkan bahwa porsi kepemilikan 
publik dan ukuran KAP berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan sukarela, sedangkan proporsi 




Penelitian Herlina Endah Agustin, Rakhmawati 
Oktavianna memiliki perbedaan dengan penelitian ini 
yaitu penelitian ini variabel struktur kepemilikan 
indeenden dan kepemilikan managerial sebagai variabel 
independennya, stady kasus dalam penelitian ini ialah 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, 
Periode pengamatan pada penelitian ini tahun 2015-
2019. 
5. Penelitian ini dilakukan oleh Luciana Spica Almilia 
dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Pengungkapan Sukarela “Internet Financial And 
Sustainability Reporting”, dalam penelitian ini yang 
menjadi faktor pengungkapan sukarela adalah Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Struktur 
Kepemilikan Pihak Luar. Didapatkan sampel penelitian 
sebanyak 104, Perusahaan yang terdaftar pada Bursa 
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Saham Indonesia dan memiliki website perusahaan 
untuk melaporkan baik informasi keuangan maupun 
informasi non keuangan perusahaan. periode tahun 
2006 sampai dengan tahun 2014. Dengan menggunakan 
sampel sebanyak 104 perusahaan, penelitian ini 
memberikan bukti bahwa size perusahaan, profitabilitas 
perusahaan dan kepemilikan mayoritas merupakan 
variabel yang menentukan tingkat pengungkapan 
sukarela perusahaan yang ditunjukkan dengan 




Penelitian Luciana Spica Almiliamemiliki perbedaan 
dengan penelitian ini yaitu penelitian ini variabel 
struktur kepemilikan indeenden dan kepemilikan 
managerial sebagai variabel independennya, stady 
kasus dalam penelitian ini ialah perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index. Periode pengamatan 
pada penelitian ini tahun 2015-2019. 
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A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Teori agensi membahas tentang hubungan 
kontraktual antara prinsipal dan agen. Teori agensi 
mendasarkan hubungan kontrak antara pemilik 
(principal) dan agen sulit tercipta karena adanya 




Menurut Jensen dan Meckling. Agency theory 
merupakan hubungan antara agen (manajemen suatu 
usaha) dan principal (pemegang saham). Hubungan 
antara agen (manajemen) dengan principal 
(stakeholder) sangat memungkinkan terjadinya konflik 
keagenan. Permasalahan keagenan ditandai dengan 
adanya perbedaan kepentingan dan informasi yang 
tidak lengkap antara pihak principal dan pihak agen. 
Hal tersebut dapat terjadi karena manajemen yang telah 
dikontrak oleh pemegang saham untuk mengelola 




Konflik yang terjadi dalam teori agensi, jika 
manajemen tidak mempunyai saham di perusahaan, 
maka keterlibatan manajer akan semakin berkurang. 
Dalam situasi tersebut manajer akan cenderung 
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mengambil tindakan yang tidak sesuai dengan 
kepentingan pemegang saham. Hal ini dapat terjadi 
ketika pemegang saham hanya memiliki sedikit 
informasi tentang kondisi perusahaan. Berbeda dengan 
manajer yang terlibat langsung dalam pengelolaan 
perusahaan akan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang. Kondisi tersebut mengakibatkan adanya 




Menurut Eisenhardt, teori agensi dilandasi oleh 
3 asumsi yaitu: (1) asumsi tentang sifat manusia, 
menekankan bahwa manusia memiliki sifat untuk 
mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki 
keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan 
tidak menyukai risiko (risk aversion), (2) asumsi 
tentang keorganisasian, adalah adanya konflik antar 
anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria 
produktivitas, dan adanya information asymmentry 
antara prinsipal dan agen, dan (3) asumsi tentang 
informasi, adalah bahwa informasi dipandang sebagai 
barang komoditi yang bisa diperjual-belikan. Baik 
prinsipal maupun agen, keduanya mempunyai 
bargaining position. Prinsipal sebagai pemilik modal 
mempunyai hak akses pada informasi internal 
perusahaan, sedangkan agen yang menjalankan 
operasional perusahaan mempunyai informasi tentang 
operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan 
menyeluruh, namun agen tidak mempunyai wewenang 
mutlak dalam pengambilan keputusan, apabila 
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keputusan yang bersifat strategis, jangka panjang, dan 
global. Hal ini disebabkan untuk keputusan-keputusan 




Agency theory berasal dari asumsi bahwa 
individu memaksimalkan tingkat kepuasan yang 
diharapkan melalui kemampuan sumber dayanya yang 
memadai dan inovasinya dalam bertindak sehingga 
pengungkapan yang dikeluarkan berdasarkan acuan 
pada agency theory merupakan sebagian dari manfaat 
yang diharapkan oleh individu dengan suatu tindakan 
tertentu. Agency theory memberikan peranan penting 
akuntansi dalam menyediakan informasi setelah suatu 
kejadian atau keputusan, yang mana seorang agen 
melaporkan kepada prinsipal tentang kejadian-kejadian 
yang muncul dalam periode yang telah lalu. Agency 
theory mempunyai tujuan sebagai berikut:
31
 
1. Untuk meningkatkan kemampuan individu (baik 
prinsipal maupun agen) dalam mengevaluasi 
lingkungan dimana suatu keputusan harus diambil 
(The Belief Revision Role).  
2. Untuk mengevaluasi hasil dari keputusan yang 
telah diambil untuk memudahkan pengalokasian 
hasil antara prinsipal dan agen sesuai dengan 
persetujuan dalam kontrak kerja (The Performance 
Evaluation Role).  
2. Teori Sinyal 
Teori sinyal mengindikasikan bahwa pelaporan 
keuangan oleh emiten merupakan suatu sinyal yang 
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dapat mempengaruhi nilai saham mereka. Dalam pasar 
modal, pelaku pasar melakukan keputusan ekonomi 
dengan dasar informasi publikasi, pengumuman dan 
konfrensi pers.
32
 Adanya sinyal dari perusahaan 
menyebabkan investor melakukan tindakan dan 
menentukan antisipasi yang tepat. Apabila perusahaan 
manyampaikan informasi ke pasar, umumnya pasar 
akan merespon sebagai suatu sinyal terhadap adanya 
suatu peristiwa tertentu yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada nilai 
saham perusahaan. 
Teori sinyal menekankan kepada pentingnya 
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaanterhadap 
keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi 
merupakan catatan pentingsuatu perusahaan baik di 
masa lalu, saat ini maupun di masa yang akan datang. 
Teori sinyalmenunjukkan adanya asimetris informasi 
antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak 
yangberkepentingan dengan informasi tersebut dan 
mengemukakan tentang bagaimana 




Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau 
signal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan 
untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek 
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa 
yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
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merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang 
penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan 
investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut 
penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, 
catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, 
saat ini maupun masa yang akan datang bagi 




Terkait dengan kinerja perusahaan, signaling 
theory menyatakan bahwa perusahaan yang berkinerja 
bagus, yang salah satunya dapat dilihat melalui tingkat 
profitabilitas perusahaan, akan cenderung memberikan 
sinyal melalui pengungkapan yang lebih luas untuk 
memperlihatkan kualitas perusahaan yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan lain.Sedangkan 
terkait dengan nilai perusahaan, teori ini menyatakan 
bahwa manajer suatu perusahaan akan berusaha untuk 
mengungkapkan informasi private yang dimilikinya 
sebanyak-banyaknya untuk mengurangi 
ketidakakuratan pasar dalam menilai perusahaannya. 
Hal ini biasanya dilakukan oleh manajer ketika manajer 
merasa perusahaannnya dinilai terlalu rendah 
(undervalued).Manajer memberikan pengungkapan 
sukarela untuk memberikan sinyal pada pasar bahwa 
nilai perusahaannya sekarang terlalu rendah dan tidak 
sesuai dengan nilai yang sebenarnya. 
3. Pengungkapan Sukarela 
Pengungkapan yaitu membuat sesuatu menjadi 
diketahui atau mengungkapkan sesuatu. Tingkat 
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pengungkapan sangat dipengaruhi oleh sumber 
pembiayaan, sistem hukum, keadaan ekonomi dan 
politik, tingkat perkembangan ekonomi serta tingkat 
pendidikan dan budaya. Adapun biaya yang harus 
dikeluarkan dalam pengungkapan tersebut yaitu biaya 
pengumpulan informasi, biaya supervisi manajemen, 
biaya auditor kuasa dan kuasa hukum serta biaya 
penyebaran informasi. 
Pengungkapan sukarela merupakan 
pengungkapan yang melebihi pengungkapan yang 
diwajibkan. Pengungkapan sukarela memberikan 
informasi akuntansi dan informasi lainnya yang 
dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh 
para pemakai laporan tahunan. Perusahaan mempunyai 
kepentingan untuk memberikan pengungkapan secara 
memadai. 
Keputusan perusahaan untuk mengungkapkan 
secara sukarela tergantung pada insentif yang akan 
diperolehnya. Namun biasanya pengungkapan sukarela 
dilakukan untuk mengurangi informasi yang asimetris 
dan adanya konflik kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham. 
Simanjuntak dan Widiastuti mengemukakan ada 
dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan 
persyaratan yang ditetapkan standar, yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan 
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 
Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) adalah 
pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh 
lembaga yang berwenang (Otoritas Jasa Keuangan, 
Ikatan Akuntan Indonesia, Menteri Keuangan, Pajak, 
dan lain-lain). Jika perusahaan tidak bersedia untuk 




pengungkapanwajib akan memaksa perusahaan untuk 
mengungkapkannya, sedangkan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) adalah pengungkapan butir-butir 
yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa 
diharuskan oleh lembaga yang berwenang (Otoritas 
Jasa Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia, Menteri 
Keuangan, Pajak, dan lain-lain).
35
 
Indeks pengungkapan sukarela tersebut dihitung 
dengan tata cara sebagai berikut : 
a. Memberi skor untuk setiap checklist 
pengungkapan sukarela secara dikotomi, jika 
diungkapkan diberi nilai satu dan jika tidak 
diungkapkan diberi nilai nol. 
b. Skor yang diperoleh setiap perusahaan 
dijumlahkan untuk mendapatkan skor total. 
c. Menghitung indeks pengungkapan sukarela 
dengan cara membagi skor total yang 
diperoleh perusahaan dengan skor maksimal 
jika semua checklist diungkapkan. 
Semakin banyak checklist pengungkapan sukarela 
yang diungkap oleh perusahaan, maka semakin banyak 
pula angka indeks yang diperoleh perusahaan tersebut. 
Perusahaan dengan angka indeks yang lebih tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan 
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Berikut merupakan daftar checklistpengungkapan 









Uraian mengenai strategi dan tujuan perusahaan; dapat 
meliputi strategi dan tujuan umum, keuangan, 
pemasaran dan sosial. 
2 
Uraian mengenai dampak strategi terhadap hasil-hasil 
pada masa sekarang dan atau masa yang akan dating 
3 
Bagan atau uraian yang menjelaskan pembagian 
wewenang dan tanggung jawab dalam organisasi 
4 
Informasi mengenai proyeksi jumlah penjualan tahun 
berikutnya dapat secara kualitatif atau kuantitatif 
5 
Informasi mengenai proyeksi jumlah laba tahun 
berikutnya, dapat secara kualitatif atau kuantitatif 
6 
Informasi mengenai proyeksi jumah aliran kas tahun 
berikutnya, dapat secara kualitatif dan kuantitatif 
7 
Uraian mengenai kegiatan investasi atau pengeluaran 
modal yang telah dan atau akan dilaksanakan 
8 
Uraian mengenai program reset dan pengembangan 
yang dapat meliputi kebijakan, lokasi aktivitas, jumlah 
karyawan dan hasil yang dicapai 
9 
Informasi mengenai pesanan-pesanan dari pembeli 
yang belum dipenuhi dan kontrak-kontrak penjualan 
yang akan direalisasikan dimasa yang akan datang. 
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Informasi mengenai analisis pesaing, dapat secara 
kualitatif atau kuantitatif. 
11 
Uraian mengenai pemberian kesempatan kerja yang 
sama ; tanpa memandang suku; agama dan ras. 
12 
Uraian mengenai kondisi kesehatan dan keselamatan 
dalam lingkungan kerja. 
13 
Uraian mengenai masalah-masalah yang dihadapi 
perusahaan dalam rekruitmen tenaga kerja. 
14 
Informasi mengenai level atau fisik output dan 
pemakaian kapasitas yang dicapai oleh perusahaan pada 
masa sekarang. 
15 
Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap 
lingkungan hidup dan kebijakan- kebijakan yang 
ditempuh untuk memelihara lingkungan. 
16 
Informasi mengenai manajemen senior yang dapat 
meliputi nama, pengalaman, dan tanggung jawabnya. 
17 
Uraian mengenai pembagian kebijakan-kebijakan  yang 
ditempuh perusahaan untuk menjamin kesinambungan 
manajemen. 
18 
Ringkasan statistik keuangan yang meliputi rasio-rasio 
rentabilitas, likuiditas, dan solfabilitas untuk 5 tahun 
atau lebih. 
19 
Laporan yang memusat elemen-elemen laba rugi yang 
perbandingkan untuk 3 tahun atau lebih. 
20 
Laporan yang memusat elemen-elemen neraca yang 
diperbandingkan untuk 3 tahun atau lebih. 
21 
Informasi yang merinci jumlah yang dibelanjakan 
untuk karyawan yang dapat meliputi gaji atau upah, 
tunjangan dan pemotongan. 
22 
Informasi mengenai nilai tambah, dapat secara 
kualitatif atau kuantitatif. 




komponen tetap dan variabel. 
24 
Mengenai tingkat imbal hasil (return) yang diharapkan 
terhadap sebuah proyek. 
25 
Uraian mengenai dampak inflasi terhadap aktiva 
perusahaan pada masa sekarang dan atau masa yang 
akan datang. 
26 
Informasi mengenai kemungkinan litigasi oleh pihak 
lain terhadap perusahaan dimasa yang akan datang. 
27 
Informasi mengenai pihak-pihak yang mencoba 
memperoleh pemilikan subtansial terhadap saham 
perusahaan . 
28 
Informasi harga saham untuk setiap masa tri wulan 
untuk 3 tahun atau lebih. 
29 Informasi mengenai komposisi karyawan. 
30 
Informasi mengenai sistem komunikasi dan informasi 
perusahaan. 
31 
Informasi mengenai kepala audit internal yang dapat 
meliputi nama, pengalaman, dan tanggung jawab. 
32 
Uraian mengenai ringkasan keputusan hasil rapat 
umum pemegang saham tahunan. 
33 Struktur kepemilikan perusahaan dalam bentuk bagan. 
Sumber: Sehar, et al (2015) 
4. Pengungkapan Sukarela dalam Islam 
Informasi keuangan dan pelaksanaan tanggung 
jawabsosial perusahaan stidaknya diberi pengungkapan 
yang memadaiselain pengungkapan minimum yang 
diwajibkan, sehingga mudahdipahami oleh penguna 
informasi. Oleh karena itu dalam prosespembentukan 
public image perusahaan diwajibkan 
menyediakanlaporan keuangan yang setidaknya sama 
dengan pesaingnyabahkan melebihi pengungkapan 




Perusahaan yang lebih aktif dalammemberikan 
informasi lebih tentang perusahaannya, akanmendapat 
keuntungan yang lebih seperti respon yang positif 
daripara pemangku kepentingan apabila pengungkapan 
dilakukandengan baik. 
Dari perspektif ekonomi perusahaan akan 
melakukanapapun, dalam hal ini pengungkapan 
informasi, dan perusahaanakan mengungkapan 
informasi yang akan menambah nilai positifbagi 
perusahaanya.
38
 Di dalam ekonomi Islam perbuatan 
tersebuttidak diperbolehkan, karena bisa menyebabkan 
adanya indikasipenipuan. Sebuah perusahaan yang 
menganut sistem syariah,harus memberikan 
pengungkapan yang transparasi, adil, dandengan realita 
yang ada, tidak boleh adanya manipulasi 
dalampelaporannya agar tercapainya akuntabilitas 
terhadap Allah SWT.Akuntabilitas Islam meyakini 
bahwa semua sumber daya yang adadi alam ini adalah 
milik Allah SWT dan diperuntukkan untukmakhluk-
Nya terutama untuk kemaslahatan umat-Nya. 
Ada beberapa hal yang penting dalam 
pengungkapan sukarela perusahaan dalamperspektif 
Islam, yaitu pemahaman mengenai akuntabilitas, 
keadilansosial dan kepemilikan sosial. Ketiga hal ini 
sangat erat kaitannyadengan hubungan sosial di antara 
manusia. Islam menunjukkan bahwaakuntabilitas 
sangat dipengaruhi oleh hubungan antara individu 
danperusahaan dengan Allah SWT. Hal ini berdasarkan 
konsep dasarIslam yaitu tauhid (keesaan Allah SWT). 
Menurut konsep ini,pencipta segala sesuatu itu hanya 
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Allah SWT dan segala sesuatuberasal dari Allah SWT. 
Adanya konsep keesaan Allah SWT inimenegaskan 
bahwa dalam Islam segala sesuatu 
harusdipertanggungjawabkan hanya kepada Allah SWT 
dan segala sesuatuyang dilakukan harus sesuai dengan 
perintah-Nya.
39
 Oleh sebab itu,seorang muslim 
melakukan kegiatan sosial dan membuat 
laporannyabukan untuk keuntungan finansial semata, 
melainkan untuk tujuanyang lebih utama yaitu 
mendapatkan ridho Allah SWT. 
Secara sederhana pengungkapan diartikan 
sebagai penyampaian informasi. Dengan laporan 
keuangan maka pihak luar manajemen, dapat melihat 
kondisi perusahaan tersebut. Seberapa banyaknya 
informasi yang akan diperoleh dari laporan keuangan 
tergantung dari seberapa banyaknya perusahaan 
mengungkapkan informasi pada laporan keuangan. 
Perspektif ekonomi perusahaan akan melakukan 
apapun, dalam hal ini pengungkapan informasi dan 
perusahaan akan mengungkapan informasi yang akan 
menambah nilai positif bagi perusahaanya. Di dalam 
ekonomi Islam perbuatan tersebut tidak diperbolehkan, 
karena bisa menyebabkan adanya indikasi penipuan. 
Sebuah perusahaan yang menganut sistem syariah, harus 
memberikan pengungkapan yang transparasi, adil, dan 
dengan realita yang ada, tidak boleh adanya manipulasi 
dalam pelaporannya agar tercapainya akuntabilitas 
terhadap Allah SWT. Akuntabilitas Islam meyakini 
bahwa semua sumber daya yang ada di alam ini adalah 
milik Allah SWT dan diperuntukkan untuk makhluk-Nya 
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terutama untuk kemaslahatan umat-Nya.Sebagaiman 
dijelaskan dalam al-Qur‟an surat an-Nisaa‟ ayat 58 yaitu: 
ْمُتْن 
َ
ِ َوِاَ ا َحك ْوِلَىا
َ










َ َيُ ۞ ِانَّ اّٰلله
ْن ِبٖهۗ  ِانَّ 
ُ









اَن َسِمْيًعاۢ بَ 
َ
َ ك  ِصْيًرااّٰلله
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. (QS. An Nisaa‟:[4] 58) 
Dalam konteks Islam, tujuan utama dari 
pelaporan perusahaan adalahuntuk memungkinkan 
perusahaan Islam untuk menunjukkan kepatuhan 
merekaterhadap syariah. Tujuan lain dari pelaporan 
perusahaan mungkin termasukseperti yang dikenal dalam 
model Barat, yaitu untuk membantu pengambilkeputusan 
dalam membuat keputusan ekonomi, namun dalam 
perspektif Islam ini adalah tujuan sekunder. Implikasinya 
adalah bahwa bisnis syariah harusmengungkapkan semua 
informasi yang diperlukan untuk memberikan 
informasikepada masyarakat tentang kegiatan 
operasional mereka. Dengan kata lain konsep 
pengungkapan terkait erat dengan konsep 
akuntabilitas.Sedangkan asas transaksi syariah berdasarkan 
prinsip persaudaraan (ukhuwah), keadilan („adalah), 





5. Struktuk Kepemilikan 
Struktur Kepemilikan adalah perbandingan 
antara jumlah saham yang dimiliki oleh orang dalam 
(insider) dengan jumlah yang dimiliki oleh investor.
40
 
Atau dengan kata lain struktur kepemilikan saham 
dalam penelitian ini adalah proporsi kepemilikan 
institusional dan kepemilikan manajerial dalam 
kepemilikan saham perusahaan. 
a. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang 
berbentuk institusi seperti yayasan, bank, 
perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana 
pensiun, perusahaan berbentuk perseroan (PT), 
dan institusi lainnya. Institusi biasanya dapat 
menguasai mayoritas saham karena mereka 
memiliki sumber daya yang lebih besar 
dibandingkan dengan pemegang saham lainnya. 
Oleh karena menguasai saham mayoritas, maka 
pihak institusional dapat melakukan pengawasan 
terhadap kebijakan manajemen secara lebih kuat 
dibandingkan dengan pemegang saham lain, 
sehingga pihak institusional dituntut untuk 
mengungkapkan kegiatan- kegiatan perusahaan 
sebagai tanggung jawab yang harus dijalankan.
41
 
Pemilik institusional dinilai memiliki 
peranan yang penting dalam sebuahperusahaan. 
Disamping sebagai salah satu sumber dana 
perusahaan, investorinstitusional ikut aktif dalam 
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mengawasi efektivitas dan efisiensi 
pengelolaanperusahaan. Mereka juga menjadi 
salah satu sumber informasi perusahaan. 
Melaluimekanisme kepemilikan institusional, 
efektivitas pengelolaan sumber dayaperusahaan 
oleh manajemen dapat diketahui dari informasi 
yang dihasilkan melaluireaksi pasar atas 
pengumuman laba. Menurut Bushee kepemilikan 
institusional memiliki kemampuan untuk 
mengurangi insentifpara manajer yang 
mementingkan diri sendiri melalui tingkat 
pengawasan yangintens. Tingkat kepemilikan 
institusional yang tinggi akan menimbulkan 
usahapengawasan yang lebih besar oleh pihak 
investor institusional sehingga dapatmenghalangi 
perilaku opportunistic manajer. Dalam hal ini 
pihak manajemendiwajibkan untuk melakukan 




b. Kepemilikan manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah kondisi 
yang menunjukkan bahwa manajer memiliki 
saham dalam perusahaan atau manajer tersebut 
sebagai pemegang saham perusahaan. Pihak 
tersebut adalah mereka yang duduk di dewan 
komisaris dan dewan direksi 
perusahaan.Kepemilikan manjerial diukur dengan 
persentase pemilikan saham yang dikuasai oleh 
manajemen terhadap jumlah saham beredar. 
Kepemilikan manajerial dinilai dapat 
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menyelaraskan kepentingan principal dengan 
kepentingan agen.
43
Dengan adanya kepemilikan 
manajerial, hal ini akan mempengaruhi 
manajemen untuk bertindak layaknya sebagai 
pemilik (principal) dan akan melakukan praktek 
pengelolaan perusahaan dengan lebih baik salah 
satu praktek yang dilakukan adalah 
pengungkapan sukarela. 
B. Kerangka Pemikiran 
Pengungkapan sukarela merupakan suatu upaya 
perusahaan untuk memberitahukan kepada pengguna 
laporan tahunan (perusahaan dan stakeholder) tentang 
informasi yang ada diperusahaan. Informasi mengenai 
pengungkapan sukarela ini juga dapat digunakan oleh 
stakeholder sebagai faktor pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Bagi perusahaan pengungkapan 
sukarela dapat membantu mengontrol aktivitas manajemen, 
yaitu dapat meminimalisir terjadinya praktik kecurangan 
pada laporan keuangan, karena itu pengungkapan sukarela 
manajemen harus diungkapkan sesuai dengan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya agar stakeholder atau investor 




Terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan sukarela yaitu struktur kepemilikan 
Institusional perusahaan dan Kepemilikan managerial. 
Kepemilikan Institusional yang memiliki tingkat 
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kepemilikan saham pihak institusi yang tinggi dalam 
perusahaan memungkinkan adanya pengawasan yang tinggi 
pula dari pihak institusi kepada manajer guna menghindari 
perilaku yang merugikan perusahaan akibat ulah manajer. 
Novaridha menyatakan bahwa pihak institusi biasanya 
menguasai mayoritas saham dalam perusahaan, dengan 
adanya kepemilikan institusional yang besar dalam 
perusahaan maka akan meningkatkan kemakmuran bagi 
pemegang saham atau investor lainnya karena pihak 




Menurut Kusumawardhani kepemilikan manajerial 
adalah presentase besarnya jumlah kepemilikan saham oleh 
manajemen dalam suatu perusahaan.
46
 Pemisahan 
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan bisa 
menyebabkan manajer melakukan hal yang sesuai dengan 
keinginan dari pemilik, tetapi terkadang dalam hubungan 
tersebut akan terjadi benturan kepentingan yang berakibat 
munculnya sebuah konflik keagenan. Konflik keagenan 
dapat dikurangi dengan meningkatkan jumlah kepemilikan 
saham oleh manajemen, karena semakin besar kepemilikan 
manajerial, maka manajer akan membuat keputusan yang 
memaksimalkan kepentingan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan studi 
lietratur, maka dibuat sebuah Kerangka berfikiryang dapat 
penulis gambarkan adalah sebagai berikut : 
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Ket:   (     )  =  Secara Parsial 






Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalahbpenelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dapat dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan didasarkan pada fakta-fakta empiris 
















juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 





1. Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Sukarela 
Kepemilikan institusional adalah porsi 
kepemilikan saham yang dikuasai oleh lembaga 
seperti bank, asuransi atau institusi lain Persentasi 
kepemilikan saham yang dikuasai oleh institusi diukur 
dengan membandingkan porsi saham yang dikuasai 
oleh institusi terhadap jumlah saham beredar. 
Kepemilikan saham yang dikuasai institusi akan 
banyak mempengaruhi pengungkapan informasi 
keuangan, termasuk pengungkapan sukarela yang 
dilakukan oleh manajemen. Kepemilikan institusional 
mempunyai pengawasan yang lebih kuat, ini sesuai 
dengan teori keagenan bahwa ketika banyak investor 
dari institusi maka akan ada suatu kontrol yang 
banyak dan kuat dari pihak institusional. Pengawasan 
yang dilakukan untuk menilai kinerja manajemen. 
Apabila pemegang saham tidak puas maka mereka 
dapat menjual saham yang dimilikinya. Dari uraian 
diatas dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut :  
H0: Struktur Kepemilikan Institusional Tidak 
Berpengaruh Signifikan dan Positif 
terhadap PengungkapanSukarela 
H1: Struktur Kepemilikan Institusional 
Berpengaruh Signifikan dan Positif 
terhadap PengungkapanSukarela 
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2. Kepemilikan Managerial Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Sukarela 
Kepemilikan manajerial merupakan 
kepemilikan saham yang dikuasai oleh manajemen. 
Kepemilikan manjerial diukur dengan persentase 
pemilikan saham yang dikuasai oleh manajemen 
terhadap jumlah saham beredar. Kepemilikan 
manajerial dinilai dapat menyelaraskan kepentingan 
principal dengan kepentingan agen. Berdasarkan teori 
agensi, terdapat perbedaan kepentingan antara pihak 
manajemen (agent) dengan pemilik (principal). Oleh 
karena itu untuk mengurangi atau meminimalkan 
terjadinya asimetri informasi yang terjadi antara 
kedua-belah pihak, manajer dapat menjadi agent 
skaligus principal dengan adanya kepemilikan saham 
oleh pihak manajemen. Semakin tinggi kepemilikan 
manajerial maka semakin banyak pula pengungkapan 
yang dilakukan oleh manajer, karena manajer merasa 
bertanggung jawab dan merasa perlu untuk 
memberikan informasi atas segala aktivitas bisnis 
perusahaan dengan cara melakukan pengungkapan 
manajemen risiko kepada para stakeholder. 
Dengan adanya kepemilikan manajerial, hal 
ini akan mempengaruhi manajemen untuk bertindak 
layaknya sebagai pemilik (principal) dan akan 
melakukan praktek pengelolaan perusahaan dengan 
lebih baik salah satu praktek yang dilakukan adalah 
pengungkapan sukarela. Penelitian  Dari uraian diatas 
dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut :  
H0:Struktur Kepemilikan Managerial Tidak 





H2: Struktur Kepemilikan Managerial 
Berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap 
Pengungkapan Sukarela 
3. Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan 
Managerial Berpengaruh Terhadap Pengungkapan 
Sukarela. 
Menurut Agensi Teori menggambarkan 
hubungan antara pemilik perusahaan dan pengelola 
perusahaan sebagai sebuah kontrak. Pemilik 
perusahaan disebut sebagai principal dan pengelola 
perusahaan disebut sebagi agen yang ditugasi untuk 
kepentingan principal. Principal sebagai pemilik 
perusahaan memberikan wewenang kepada agen 
sebagai manajer untuk mengelola perusahaan dengan 
tujuan memaksimalkan kesejahteraan principal 
sebagai pemilik. Pemisahan fungsi ini menyebabkan 
terjadinya ketimpangan penguasaan informasi  
(asymetric information) yang akhirnya menyebabkan 
konflik kepentingan (conflict of interest).  
Agen yang sehari-hari mengelola perusahaan 
menguasai informasi perusahaan secara detail. 
Sementara principal hanya memiliki informasi yang 
sangat terbatas mengenai perusahaan. Keadaan 
tersebut menyebabkan agen sebagai manajer 
berkesempatan menggunakan asimetriinformasi untuk 
kepentingan sendiri yaitu memperkaya diri sendiri. 
Perbedaan kepentingan ini menjadi riskan bagi 
pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan, oleh 
karena itu, agen dituntut untuk melakukan 
pengungkapan untuk meminimalisasi asimetri 
informasi dengan harapan penungkapan ini akan 
membantu para pengambil keputusan untuk 




Penelitian ini dilakukan oleh Arison 
Nainggolan dengan judul “pengaruh struktur 
kepemilikan dan komposisi dewan komisaris terhadap 
tingkat pengungkapan sukarela pada perusahaan 
manufaktur di indonesia yang terdaftar di BEI”, 
mendapatkan hasil variabel independen (kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan 
publik dan komisaris independen) secara simultan 




Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
terdahulu maka hipotesis peneliti yaitu: 
H0:Struktur Kepemilikan Managerial dan 
Kepemilikan InstitusionalTidak 
Berpengaruh Signifikan dan Positif Secara 
Simultan terhadap PengungkapanSukarela 
H3: Struktur Kepemilikan Managerial dan 
Kepemilikan Institusional Berpengaruh 
Signifikan dan PositifSecara Simultan 
terhadap Pengungkapan Sukarela 
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